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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Desain interior pada ruang sidang paripurna perlu mempertimbangkan aspek 

efektis, estetetis dan fungsional. Ruang sidang paripurna DPRD Kota 

Yogyakarta selain mempertimbangkan standar pemerintah juga menerapkan 

Perda DIY nomor 1 tahun 2017 tentang arsitektur bangunan berciri khas Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Maka dari itu dipilihlah desain interior dengan tema 

tradisional jawa dan modern dengan gaya ekletik. Tema ini diambil bertujuan 

untuk memberikan citra keistimewaan Yogyakarta dan citra anggota dewan 

terghormat. Gaya ekletik diambil karena memiliki karakter yang mengangkat  

nilai lokalisme dengan paduan unsur modern. 

      Menjawab permasalahan yang ada, maka perancang melakukan beberapa 

langkah untuk memecahkan permasalahan citra tanpa mengesampingkan 

fungsinya. Pertama dengan membagi area ruangan dengan mengimplemen-

tasikan bangunan joglo yang merupakan bangunan khas jawa. Bagian lobby 

bersifat terbuka untuk umum menerapkan filosofi pendapa yang juga memiliki 

sifat terbuka (publik space). Lobby Area didesain lebih terbuka maka dibuatlah 

area lobby yang terbuka dengan bukaan jendela yang banyak dan lebar, bukaan 

jendela ini mempresentasikan pendopo. Di bagian ruang sidang paripurna 

menerapkan filosofi ndalem yang bersifat terbuka tapi lebih terbatas, sehingga 

terdapat pemisah zona dan sirkulasi bagi anggota dewan dan masyarakat umum 

maupun wartawan yang ingin mengikuti sidang dengan unsur pringgitan. 

Penambahan area transisi ini juga berguna sebagai tambahan penopang 

bentangan balkon yang panjang sehingga dapat menopang beban diatasnya. 

      Kedua, perancang mendesain layout pada ruang sidang dengan mengubah 

shape roome, yang semula sejajar dibuat menjadi setengah lingkaran dengan titik 

orientasi yang sama ke area pengendali rapat (ketua). Perbaikan teknis pada trap 
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tempat duduk yang semula datar pada area ruang sidang paripurna dibuat 

tingkatan untuk memberikan jarak pandang yang leluasa kearah meja pimpinan. 

      Ketiga, perancang memperbaiki dan mengubah fasilitas furniture dan 

equipment, yang sesuai dengan ergonomic dan fungsinya tanpa merubah citra. 

Penggunakan kursi rotan pada ruang tunggu sangat memudahkan pengguna 

untuk citra tradisional dan memberikan kemudahan pengguna untuk fleksibilitas 

dan perpindahan pengguna. Sedangkan meja resepsionis berada dekat dengan 

pintu masuk dan dekat dengan ruangan sidang membuat efektif dan efisien.  Pada 

bagian ruang sidang, kursi dan meja anggota sidang yang dibuat costume 

menjadikan desain lebih efiktif dan efisien dan memudahkan pengguna dengan 

menambahkan fasilitas modern seperti tablet dan microphone lifter pada meja 

setiap anggota sidang tanpa mengesampingkan citra tradisional jawa dan 

kehormatan anggota dewan. Pada bagian staff penggunaan meja dikurangi 

karena dirasa tidak terpakai, sehingga diganti dengan penambahan kursi yang 

bias dipakai sebagai kursi tamu undangan. Di balkon, penggunaan kursi 

auditorium juga digunakan sebagai penunjang yang dirasa sangat diperlukan. 

 

B. Saran 

1. Hasil perancangan desain interior ruang sidang DPRD Kota Yogyakarta ini 

diharapkan dapat bermanfaat dan mampu memecahkan berbagai 

permasalahan yang ada pada interior serupa. 

2. Perancangan ini dapat bermanfaat bagi masyarakat akan informasi tentang 

pentingnya menjaga dan melestarikan nilai dari budaya dan peraturan yang 

ada di suatu daerah, khususnya daerah yang memiliki keistimewaan budaya 

dan sejarah. 

3. Mahasiswa desain interior diharapkan dapat mengembangkan pemikiran 

dan keampuannya untuk lebih terbuka tentang dunia desain interior yang 

perlu banyak pemecahan permasalahan desain dengan memperhatikan 

berbagai faktor yang ada didalamnya 
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